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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas sistem pembelian dan 

penerimaan barang oleh departemen accounting purchasing di hotel Dafam Pasific Caesar 

Surabaya. Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif literatur dan 

analisis SWOC. Hasil penelitian menunjukkan bahwa departemen accounting purchasing 

memiliki beberapa kekuatan utama yakni proses pembelian yang terstandarisasi, hubungan baik 

dengan pemasok dan penggunaan teknologi informasi. Kedua, departemen accounting 

purchasing memiliki beberapa kelemahan utama yakni keterbatasan pelatihan staf, masalah 

pencatatan yang kurang akurat dan keterlambatan dalam proses penerimaan barang: terkadang 

terjadi keterlambatan dalam proses penerimaan barang yang berdampak pada operasional hotel, 

terutama saat terjadi peningkatan permintaan. Ketiga, departemen accounting purchasing 

memiliki beberapa peluang utama yakni peningkatan teknologi, kemitraan strategis dan 

pengembangan kapasitas staf. Keempat, departemen accounting purchasing memiliki beberapa 

ancaman utama yakni perubahan kebijakan pemasok fluktuasi permintaan dan persaingan yang 

ketat. 

Kata kunci: Sistem Pembelian Barang, Sistem Penerimaan Barang, Akuntansi Perhotelan

I. PENDAHULUAN 

Industri perhotelan merupakan salah satu sektor yang paling dinamis dan kompetitif 

dalam perekonomian global. Kepuasan pelanggan adalah prioritas utama yang menentukan 

kesuksesan jangka panjang sebuah hotel. Untuk mencapai tingkat kepuasan yang tinggi, sebuah 

hotel harus memastikan bahwa seluruh operasional harian berjalan dengan lancar, termasuk 

dalam hal pengadaan dan penerimaan barang [1]. Proses ini melibatkan berbagai aktivitas mulai 

dari pemilihan vendor, negosiasi harga, pemesanan barang, hingga verifikasi kualitas dan 

kuantitas barang yang diterima. Oleh karena itu, Departemen Accounting Purchasing 

memegang peran yang sangat vital dalam memastikan setiap tahap dari proses ini dilaksanakan 

dengan efisien dan akurat. 

Pengadaan barang yang efisien dan tepat waktu membantu hotel dalam mengontrol 

biaya operasional, mengurangi pemborosan, dan memastikan bahwa semua kebutuhan 

operasional terpenuhi sesuai dengan jadwal yang ditetapkan. Pengadaan yang tidak efisien 

dapat menyebabkan berbagai masalah seperti kekurangan stok barang yang esensial, 

peningkatan biaya karena pembelian mendadak, dan ketidakpuasan pelanggan akibat layanan 

yang terganggu [2]. Di sisilain, proses penerimaan barang yang efektif sangat penting untuk 

memastikan bahwa barang-barang yang diterima sesuai dengan spesifikasi yang dipesan, baik 

dalam hal kualitas maupun kuantitas. Kedua aspek ini merupakan bagian integral dalam 

mendukung operasional hotel yang mulus dan meminimalisir gangguan yang dapat 

mempengaruhi pengalaman tamu. 
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Namun, dalam praktiknya, proses pembelian dan penerimaan barang sering kali 

dihadapkan pada berbagai tantangan. Tantangan-tantangan tersebut dapat berupa keterlambatan 

pengiriman, kualitas barang yang tidak sesuai, hingga masalah administratif seperti pencatatan 

yang kurang akurat. Misalnya, keterlambatan pengiriman barang dapat menyebabkan 

kekurangan persediaan barang penting yang dibutuhkan untuk operasional sehari-hari, 

sementara kualitas barang yang tidak sesuai dapat mempengaruhi layanan yang diberikan 

kepada tamu. Selain itu, masalah administratif seperti pencatatan yang kurang akurat dapat 

menyebabkan kesalahan dalam pelaporan keuangan dan inventaris, yang pada akhirnya dapat 

merugikan hotel secara finansial [3]. 

Koordinasi antar departemen yang kurang optimal juga dapat memperburuk masalah 

tersebut [3]. Dalam banyak kasus, komunikasi yang buruk antara Departemen Accounting 

Purchasing dengan departemen lain seperti Departemen Housekeeping, Food and Beverage, 

dan Front Office dapat mengakibatkan misinformasi dan kesalahan dalam pemesanan serta 

penerimaan barang. Oleh karena itu, diperlukan sistem yang terintegrasi dan efisien untuk 

mengatasi masalah ini. Sistem yang baik harus mampu mengotomatiskan berbagai tugas 

administratif, menyediakan data real-time mengenai stok barang, dan memfasilitasi komunikasi 

yang lebih baik antara berbagai departemen yang terlibat.  

Seiring dengan perkembangan teknologi, banyak hotel yang mulai mengadopsi system 

manajemen inventaris berbasis teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

proses pengadaan dan penerimaan barang [4]. Sistem ini dapat membantu mengotomatisasi 

berbagai tugas administratif, menyediakan data real-time mengenai stok barang, dan 

memfasilitasi komunikasi yang lebih baik antara berbagai departemen yang terlibat. Dengan 

adanya teknologi, hotel dapat memantau status pengadaan dan penerimaan barang secara lebih 

akurat dan cepat, sehingga mengurangi risiko kesalahan dan keterlambatan. Namun, adopsi 

teknologi ini tidak serta merta menghilangkan semua masalah yang ada. Diperlukan 

pemahaman mendalam mengenai kebutuhan spesifik hotel, pelatihan yang memadai bagi staf, 

dan penyesuaian proses bisnis untuk benar-benar memanfaatkan potensi teknologi tersebut. 

Meskipun teknologi dapat memberikan banyak manfaat, penerapan teknologi juga 

membawa tantangan tersendiri. Tidak semua staf mungkin memiliki keterampilan atau 

pengetahuan yang diperlukan untuk menggunakan teknologi baru dengan efektif. Oleh karena 

itu, pelatihan yang memadai sangat penting untuk memastikan bahwa seluruh staf dapat 

memanfaatkan teknologi dengan optimal. Selain itu, hotel juga harus mempertimbangkan biaya 

yang terkait dengan pengadaan dan pemeliharaan teknologi tersebut [4]. Oleh karena itu, 

sebelum mengadopsi teknologi baru, hotel perlu melakukan analisis biaya-manfaat untuk 

memastikan bahwa investasi yang dilakukan akan memberikan pengembalian yang sepadan. 

Dalam prakteknya, aktivitas keluar masuk barang memiliki prosedur yang berbeda dari 

tiap-tiap penyedia jasa perhotelan. Sebagaimana prosedur pembelian dan penerimaan barang di 

hotel Dafam Pasific Caesar Surabaya [22]. Prosedur pembelian barang di hotel Dafam Pacific 

Caesar Surabaya dilakukan dengan membuat permintaan pembelian dari departemen 

purchasing yang dengan mengisi formulir permintaan pembelian yang menyatakan barang atau 

jasa yang dibutuhkan, jumlah, spesifikasi, dan alasan pembelian. Selanjtnya adalah pemberian 

persetujuan pembelian dengan melakukan pengisian formulir permintaan pembelian yang telah 

disetujui oleh manajer departemen dan departemen keuangan untuk memastikan anggaran 

tersedia. Kemudian pemilihan vendor melalui bagian pembelian dengan mengidentifikasi dan 

memilih vendor yang sesuai berdasarkan harga, kualitas, dan ketersediaan barang dan terakhir 

pembuatan pesanan pembelian 

Prosedur penerimaan barang di hotel Dafam Pacific Caesar Surabaya dilakukan dengan 

melakukan memeriksa oleh departemen penerimaan barang terhadap pesanan pembelian dan 

dokumen pengiriman untuk memastikan akurasi dan kualitas. Selanjutnya pemeriksaan dan 

verifikasi barang dilakukan untuk memastikan kesesuaian spesifikasi yang dipesan. Prosedur 

selanjutnya adalah dokumentasi penerimaan dengan membuat pencatatan dalam sistem 
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inventaris dan dokumen penerimaan disimpan untuk referensi dan pelacakan dan terakhir 

adalah melakukan distribusi barang menuju departemen yang membutuhkannya. 

Artikel ini bertujuan untuk melakukan analisis mendalam terhadap efektifitas proses 

pembelian dan penerimaan barang di departemen accounting purchasing di hotel Dafam Pacific 

Caesar Surabaya. Analisis efektivitas sistem pembelian dan penerimaan barang di departemen 

accounting purchasing penting dilakukan guna meningkatkan efisiensi operasional, 

pengelolaan biaya dengan baik, serta memastikan akurasi keuangan dan kepuasan pelanggan. 

Analisis ini juga membantu mengidentifikasi dan mengelola risiko serta mendukung 

pengambilan keputusan strategis yang lebih baik. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang bermanfaat bagi manajemen hotel dalam mengelola proses 

pengadaan dan penerimaan barang, serta membantu dalam pengambilan keputusan strategis 

yang lebih baik. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian Terdahulu 

Mariana dan Abrian (2020) [5] dengan judul “Analisis Pengadaan Barang Kebutuhan 

Food and Beverage Departemen di Kyriad Hotel Bumiminng Kota Padang”. Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan observasi terhadap pengadaan barang kebutuhan food and beverage 

departement di Kyriad Hotel Bumiminang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Data yang diperoleh melalui wawancara dan studi dokumentasi selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan pola pikir deduktif. Dengan menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu kepada Cost Control, Purchasing, Admin Food and Beverage, dan Supplier (2 

Orang) dan untuk selanjutnya melakukan reduksi data, penyajian data, dan pengambilan 

kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa hal berkaitan dengan pengadaan 

barang di KyriadHotel Bumiminang yaitu: a) Permintaan pembelian, membuat terlebih dahulu 

daftar permintaan barang ke dalam form yang diberikan. b) Pemilihan Pemasok dilihat dari 

aspek tertentu seperti kualitas barang, harga barang dan kemampuan kredit dalam jangka 

panjang .c) Cara order Pembelian dilakukan dengan cara komunikasi via whatsapp atau telepon. 

d) Penerimaan barang dengan sistem kerja hanya 15 hari dalam satu bulan. e) pencatatan 

transaksi pembelian dengan faktur yang sudah di tanda tangani dan stempel, PO dan receiving. 

Sri Dewi Rambu Angelica dan Ni Luh Putu Sri Purnama Pradnyani (2023) [6] dengan 

judul “Analisis Peran Purchasing Untuk Meminimalkan Kesalahan Pengadaan Barang Pada De 

Vins Sky Hotel Seminyak”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran 

purchasing untuk meminimalkan kesalahan dalam pengadaan barang pada Hotel De Vins Sky 

Seminyak. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data berupa penelitian perpustakaan dan penelitian lapangan melalui wawancara, 

observasi,dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan proses peran purchasing untuk 

meminimalkan kesalahan dalam pengadaan barang pada Hotel De Vins Sky Seminyak sudah 

berjalan cukup baik. Barang yang diorder kepada supplier akan mendapat beberapa syarat dan 

kondisi sesuai keterangan yang ada di Purchase Order (PO). Purchasing akan mengawal proses 

kegiatan kegiatan pengadaan barang yang sedang berlangsung sampai barang yang dipesan tiba 

dihotel 

Redyvastyo Ari Nurogo dan Lia Nirawati (2024) [7] dengan judul “Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi Account Payable dalam Pembayaran Hutang Vendor di Hotel Swiss-

Belinn Airport Surabaya”. Penelitian ini bertujuan menganalisis Sistem Informasi Akuntansi 

Account Payable dalam pembayaran hutang kepada vendor. Menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi. Hotel Swiss-

Belinn Airport Surabaya menerapkan pembayaran kredit dengan menangguhkan pembayaran 

hingga tanggal yang telah disepakati, namun risiko terakumulasinya hutang muncul jika 

pembayaran tidak tepat waktu. Proses pembayaran hutang melibatkan fungsi gudang, 

pembelian, penerimaan, dan akuntansi, dengan penggunaan sistem Carmen yang terhubung 
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pada Protel untuk mencatat hutang. Dokumen yang diperlukan oleh Account Payable mencakup 

Purchase Requisition, Purchase Order, Receiving Report, Faktur Penjualan, Faktur Pajak, Bank 

Payment Voucher, dan Kwitansi. Metode pembayaran melibatkan pembayaran tunai dan kredit 

melalui transfer. Hambatan yang dihadapi oleh Account Payable termasuk ketidaksesuaian 

antara pesanan user dan pengiriman dari vendor. Saran untuk meningkatkan efisiensi mencakup 

peningkatan komunikasi dengan user dan pengawasan ketat terhadap vendor. 

 

Proses Pembelian Barang 

Proses pembelian barang di industri perhotelan merupakan aktivitas yang kompleks dan 

melibatkan banyak tahapan. Proses pembelian dimulai dari identifikasi kebutuhan yang 

memerlukan analisis mendalam terhadap permintaan dan kebutuhan operasional hotel [8]. 

Setelah kebutuhan diidentifikasi, langkah berikutnya adalah pemilihan vendor yang melibatkan 

evaluasi dan seleksi pemasok yang dapat memenuhi spesifikasi barang dengan harga yang 

kompetitif. Maka dari tu penting untuk membangun hubungan jangka panjang dengan pemasok 

untuk memastikan konsistensi kualitas dan pengiriman [9]. 

Negosiasi harga adalah tahap penting lainnya dalam proses pembelian. Negosiasi yang 

efektif dapat menghasilkan penghematan biaya yang signifikan serta perjanjian yang 

menguntungkan kedua belah pihak [10]. Setelah harga disepakati, tahap berikutnya adalah 

pengiriman pesanan yang harus dikelola dengan cermat untuk menghindari keterlambatan dan 

memastikan bahwa barang tiba tepat waktu. 

 

Penerimaan Barang 

Proses penerimaan barang di hotel adalah langkah krusial yang menentukan kesesuaian 

barang yang diterima dengan pesanan yang dibuat. Proses ini mencakup beberapa aktivitas 

penting seperti pemeriksaan fisik barang, verifikasi dokumen pengiriman, dan pencatatan 

penerimaan barang ke dalam sistem inventaris. Kesalahan dalam penerimaan barang dapat 

menyebabkan ketidaksesuaian stok, kerugian finansial, dan gangguan operasional. Oleh karena 

itu, proses penerimaan harus dilakukan dengan ketelitian tinggi untuk memastikan integritas 

dan kualitas barang yang diterima. 

 

Manajemen Persediaan 

Manajemen persediaan yang efektif adalah elemen kunci dalam memastikan bahwa 

hotel memiliki stok yang cukup untuk memenuhi kebutuhan operasional tanpa harus 

menanggung biaya penyimpanan yang tinggi. Manajemen persediaan mencakup kegiatan 

perencanaan, pengendalian, dan pengawasan terhadap barang yang disimpan di Gudang [11]. 

Model-model manajemen persediaan seperti Economic Order Quantity (EOQ) dan Just-in-

Time (JIT) yang dibahas oleh Chopra dan Meindl [12] dapat membantu hotel mengoptimalkan 

jumlah persediaan dan mengurangi biaya penyimpanan serta pemborosan. 

 

Peran Teknologi dalam Manajemen Operasional Hotel 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam cara 

hotel mengelola proses pembelian dan penerimaan barang. Sistem manajemen inventaris 

berbasis teknologi dapat mengotomatisasi berbagai tugas administratif, menyediakan data real-

time mengenai stok barang, dan memfasilitasi komunikasi yang lebih baik antara berbagai 

departemen [13]. Kimes [14] menambahkan bahwa adopsi teknologi seperti Property 

Management System (PMS) dan Supply Chain Management System (SCMS) dapat 

meningkatkan efisiensi operasional dan akurasi dalam pengelolaan persediaan. 

Studi oleh Buhalis dan Law [15] menunjukkan bahwa teknologi informasi dan 

komunikasi (ICT) memainkan peran penting dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

di sector perhotelan. ICT memungkinkan integrasi yang lebih baik antara sistem pembelian dan 

penerimaan barang, sehingga mengurangi risiko kesalahan dan keterlambatan. Selain itu, 
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penggunaan teknologi seperti barcode scanning dan RFID (Radio Frequency Identification) 

dapat meningkatkan akurasi dalam proses penerimaan barang dan manajemen inventaris. 

 

Tantangan dalam Proses Pembelian dan Penerimaan Barang 

Meskipun teknologi dapat meningkatkan efisiensi, proses pembelian dan penerimaan 

barang tidak lepas dari berbagai tantangan. Tantangan tersebut meliputi keterlambatan 

pengiriman, kualitas barang yang tidak sesuai, dan masalah pencatatan serta koordinasi antar 

departemen [16]. Tantangan ini dapat menyebabkan ketidakseimbangan dalam persediaan dan 

mengganggu operasional hotel. Penggunaan teknologi informasi harus ditingkatkan untuk 

meningkatkan transparansi dan akurasi dalam proses pembelian dan penerimaan barang. 

Misalnya, penggunaan software manajemen inventaris dapat membantu dalam pelacakan 

barang secara real-time dan memastikan bahwa semua transaksi tercatat dengan baik. 

 

Solusi untuk Meningkatkan Efisiensi Proses Pembelian dan Penerimaan Barang 

Untuk mengatasi tantangan dalam proses pembelian dan penerimaan barang, beberapa 

solusi telah diidentifikasi dalam literatur.Implementasi sistem manajemen rantai pasokan yang 

terintegrasi dapat membantu hotel dalam mengelola aliran barang dan informasi secara lebih 

efektif [17]. Sistem ini memungkinkan hotel untuk memantau pergerakan barang dari pemasok 

hingga diterima di gudang, sehingga meningkatkan visibilitas dan kontrol atas persediaan. 

Selain itu, pelatihan bagi staf sangat penting untuk memastikan bahwa mereka memiliki 

keterampilan yang diperlukan dalam mengelola sistem berbasis teknologi. Makadari itu Hotel 

harus menginvestasikan waktu dan sumber daya dalam pelatihan staf untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi dan mengikuti prosedur yang tepat dalam 

proses pembelian dan penerimaan barang [10]. 

 

Studi Kasus dan Praktik Terbaik 

Beberapa studi kasus menunjukkan bagaimana hotel-hotel ternama berhasil 

meningkatkan efisiensi dalam proses pembelian dan penerimaan barang melalui adopsi 

teknologi dan praktik terbaik. Brown dan Hyer [18] mengulas implementasi sistem manajemen 

inventaris di sebuah hotel besar di Amerika Serikat, yang berhasil mengurangi waktu 

pengolahan pesanan hingga 30% dan menurunkan biaya persediaan sebesar 15%. Selain itu, 

hotel yang mengadopsi pendekatan lean dalam manajemen persediaan mampu meningkatkan 

kualitas layanan dan kepuasan pelanggan. Lean management membantu dalam 

mengidentifikasi dan mengeliminasi pemborosan dalam proses pembelian dan penerimaan 

barang, sehingga meningkatkan efisiensi operasional [19].  

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode literature deskriptif, dimana 

data tersebut akan dihubungkan dengan keadaan yang sebenarnya serta dirangkaikan dengan 

teori – teori dari para ahli maupun dari buku – buku yang ada hubungannya dengan penelitian, 

dengan kata lain akan dapat membandingkan antara teori dan praktek dilapangan. Teknik 

Pengumpulan data menggunakan study literature [20]. 

Analisis SWOC berarti analisis berdasarkan pada Strength-Weakness Opportunities-

Challenges yakni Kekuatan, Kelemahan, Kesempatan, Tantangan. Melalui analisis SWOC, 

akan membantu dalam penyimpulan akhir penelitian. Alternatif strategi adalah hasil dari matrik 

analisis SWOC yang menghasilkan berupa Strategi SO, WO, SC dan WC. Alternatif strategi 

yang dihasilkan minimal 4 buah strategi sebagai hasil dari analisis matrik SWOC. Strategi yang 

dihasilkan adalah sebagai berikut: 

● Strategi SO 

Strategi itu dibuat berdasarkan jalan pikiran memanfaatkan seluruh kekuatan untuk 

merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. 
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● Strategi SC 

Strategi ini adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi 

tantangan. 

● Strategi WO 

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara 

meminimalkan kelemahan yang ada. 

● Strategi WC 

Strategi ini didasarkan pada kegiatan usaha meminimalkan kelemahan yang ada serta 

menghindari tantangan yang sudah dilakukan, maka penelitian yang terkumpul harus 

diolah. 

Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan cara kategorisasi. Hasil penelitian 

dipilah – pilah menurut kategori yang memiliki persamaan masing masing. Tujuan kategori 

tersebut untuk mengerucutkan seluruh hasil penelitian, sehingga hasil penelitian dapat 

memecahkan rumusan masalah. Selanjutnya, hasil penelitian yang telah dikategorisasi 

dianalisis dan diinterpretasikan serta [21]. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini mengumpulkan data melalui studi literatur dan dianalisis menggunakan 

analisis SWOC (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Challenges). Berikut adalah hasil 

analisis yang diperoleh: 

1. Analisis Kekuatan (Strengths) 

a) Proses Pembelian yang Terstandarisasi: Departemen Accounting Purchasing di 

hotel Dafam Pacific Caesar Surabaya telah mengimplementasikan prosedur 

pembelian yang terstandarisasi, sehingga setiap tahap proses pembelian 

dijalankan dengan efisien dan konsisten. 

b) Hubungan Baik dengan Pemasok: Hotel Dafam Pacific Caesar Surabaya 

memiliki hubungan yang baik dengan pemasok yang sudah terjalin lama, yang 

memastikan stabilitas pasokan dan memungkinkan negosiasi harga yang lebih 

baik. 

c) Penggunaan Teknologi Informasi: Adopsi sistem manajemen inventaris berbasis 

teknologi membantu dalam pelacakan stok secara real-time dan 

mengotomatisasi proses administratif. 

2. Analisis Kelemahan (Weaknesses) 

a) Keterbatasan Pelatihan Staf: Beberapa staf di Departemen Accounting 

Purchasing belum menerima pelatihan yang memadai mengenai penggunaan 

teknologi baru dan prosedur pembelian yang kompleks. 

b) Masalah Pencatatan yang Kurang Akurat: Masih terdapat kasus-kasus kesalahan 

pencatatan yang menyebabkan ketidaksesuaian antara stok yang tersedia dengan 

catatan inventaris. 

c) Keterlambatan dalam Proses Penerimaan Barang: Terkadang terjadi 

keterlambatan dalam proses penerimaan barang yang berdampak pada 

operasional hotel, terutama saat terjadi peningkatan permintaan. 

3. Analisis Peluang (Opportunities) 

a) Peningkatan Teknologi: Tersedianya teknologi baru dan lebih canggih dapat 

diadopsi untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses pembelian dan 

penerimaan barang. 

b) Kemitraan Strategis: Membangun kemitraan strategis dengan pemasok baru 

yang dapat menawarkan produk berkualitas dengan harga lebih kompetitif. 
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c) Pengembangan Kapasitas Staf: Melakukan pelatihan berkala untuk staf guna 

meningkatkan kompetensi dan keterampilan mereka dalam mengelola proses 

pembelian dan penerimaan barang. 

4. Analisis Tantangan (Challenges) 

a) Perubahan Kebijakan Pemasok: Kebijakan pemasok yang berubah-ubah, seperti 

penyesuaian harga dan jadwal pengiriman, dapat mengganggu proses pembelian 

dan penerimaan barang. 

b) Fluktuasi Permintaan: Permintaan yang fluktuatif dapat menyulitkan 

perencanaan persediaan yang optimal, terutama selama musim puncak. 

c) Persaingan yang Ketat: Persaingan yang ketat di industri perhotelan menuntut 

hotel untuk terus berinovasi dalam manajemen persediaan agar tetap kompetitif. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Departemen Accounting Purchasing di hotel 

Dafam Pacific Caesar Surabaya memilik kekuatan signifikan dalam proses pembelian yang 

terstandarisasi, hubungan baik dengan pemasok, dan penggunaan teknologi informasi. Namun, 

beberapa kelemahan seperti keterbatasan pelatihan staf, masalah pencatatan yang kurang 

akurat, dan keterlambatan dalam proses penerimaan barang perlu diatasi untuk meningkatkan 

efisiensi operasional. Peluang yang tersedia, seperti peningkatan teknologi dan pengembangan 

kapasitas staf, dapat dimanfaatkan untuk mengatasi kelemahan tersebut. Selain itu, membangun 

kemitraan strategis dengan pemasok baru dapat membantu dalam mengurangi biaya dan 

meningkatkan kualitas barang yang diterima. Tantangan seperti perubahan kebijakan pemasok, 

fluktuasi permintaan, dan persaingan yang ketat memerlukan strategi yang adaptif dan proaktif. 

Berdasarkan analisis SWOC, alternatif strategi yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 

1. Strategi SO (Strengths-Opportunities) 

Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran memanfaatkan seluruh kekuatan untuk 

merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. Misalnya, menggunakan 

hubungan baik dengan pemasok dan teknologi informasi untuk mengadopsi teknologi 

baru yang lebih canggih dan memperkuat kemitraan strategis dengan pemasok. 

2. Strategi SC (Strengths-Challenges) 

Strategi ini menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi tantangan. 

Contohnya, menggunakan proses pembelian yang terstandarisasi dan teknologi 

informasi untuk menanggapi perubahan kebijakan pemasok dengan lebih cepat dan 

efektif. 

3. Strategi WO (Weaknesses-Opportunities) 

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara 

meminimalkan kelemahan yang ada. Misalnya, meningkatkan pelatihan staf untuk 

memanfaatkan teknologi baru dan meningkatkan akurasi pencatatan serta memperbaiki 

proses penerimaan barang. 

4. Strategi WC (Weaknesses-Challenges) 

Strategi ini didasarkan pada usaha meminimalkan kelemahan serta menghindari 

tantangan. Contohnya, melakukan audit rutin untuk mengidentifikasi dan mengatasi 

masalah pencatatan serta merancang sistem yang fleksibel untuk menghadapi fluktuasi 

permintaan. 

Untuk meningkatkan efektivitas sistem pembelian dan penerimaan barang di 

departemen accounting & purchasing hotel Dafam Pacific Caesar Surabaya, perusahaan dapat 

mengimplementasikan sistem ERP yang terintegrasi dan otomatisasi manajemen persediaan 

untuk meningkatkan akurasi pencatatan dan efisiensi operasional. Selain itu, program pelatihan 

berkala dan pengembangan kapasitas staf diperlukan agar mereka terampil dalam menggunakan 

teknologi terbaru dan memahami prosedur yang terstandarisasi. Membangun kemitraan 
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strategis dengan pemasok baru serta melakukan audit rutin dan analisis risiko juga penting 

untuk mengatasi kelemahan dan menghadapi tantangan yang ada. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menganalisis proses pembelian dan penerimaan barang oleh Departemen 

Accounting Purchasing di hotel Dafam Pacific Caesar Surabaya menggunakan metode 

deskriptif literatur dan analisis SWOC. Berdasarkan analisis SWOC, beberapa strategi yang 

disimpulkan adalah sebagai berikut meliputi: 

1. Strategi SO (Strengths-Opportunities): Memanfaatkan kekuatan yang ada untuk 

merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya, seperti meningkatkan 

penggunaan teknologi informasi untuk memperkuat kemitraan strategis dengan 

pemasok. 

2. Strategi SC (Strengths-Challenges): Menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk 

mengatasi tantangan, seperti mengandalkan proses pembelian yang terstandarisasi 

untuk menanggapi perubahan kebijakan pemasok dengan lebih cepat dan efektif. 

3. Strategi WO (Weaknesses-Opportunities): Memanfaatkan peluang yang ada untuk 

meminimalkan kelemahan, seperti meningkatkan pelatihan staf untuk mengoptimalkan 

penggunaan teknologi baru dan memperbaiki proses pencatatan dan penerimaan barang. 

4. Strategi WC (Weaknesses-Challenges): Mengurangi kelemahan dan menghindari 

tantangan, seperti melakukan audit rutin untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah 

pencatatan serta merancang sistem yang fleksibel untuk menghadapi fluktuasi 

permintaan. 

Manfaat teoritis dari penelitian ini mencakup kontribusi pada literatur mengenai 

manajemen pembelian dan penerimaan barang serta pengendalian internal, dengan menyoroti 

pentingnya analisis SWOC dalam pengembangan strategi bisnis. Secara praktis, penelitian ini 

memberikan panduan konkrit bagi manajer hotel dalam mengoptimalkan operasi pembelian dan 

penerimaan barang, yang diharapkan berdampak positif pada operasional hotel secara 

keseluruhan dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan, maka didapat beberapa saran 

yang dibajarkan berikut: 

1. Peningkatan Pelatihan Staf: Adakan pelatihan rutin untuk staf mengenai penggunaan 

teknologi baru dan prosedur pembelian yang kompleks. 

2. Optimalisasi Teknologi Informasi: Gunakan sistem manajemen inventaris yang lebih 

canggih untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi. 

3. Pengembangan Kemitraan Strategis: Jalin kemitraan strategis dengan pemasok baru 

untuk mendapatkan produk berkualitas dengan harga lebih kompetitif. 

4. Audit dan Pemantauan Rutin: Lakukan audit rutin untuk mengidentifikasi dan 

mengatasi masalah pencatatan serta memastikan kesesuaian stok dengan catatan 

inventaris. 

5. Fleksibilitas dalam Perencanaan Persediaan: Rancang sistem manajemen persediaan 

yang fleksibel untuk menghadapi fluktuasi permintaan, terutama selama musim puncak. 

Dengan mengimplementasikan saran-saran tersebut, diharapkan Departemen 

Accounting Purchasing di hotel Dafam Pacific Caesar Surabaya dapat meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas dalam proses pembelian dan penerimaan barang. 
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